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ABSTRACT 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui; (1) Perbedaan pengaruh metode latihan side jump 

sprint dan dogging run terhadap peningkatan kemampuan 

menggiring bola pada permainan sepakbola, (2) Pengaruh 

interaksi antara metode latihan dengan koordinasi mata-kaki 

terhadap kemampuan menggiring bola pada perminan 

sepakbola, (3) Perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan 

menggiring bola melalui metode latihan side jump sprint dan 

dogging run bagi siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki 

tinggi pada permainan sepakbola, dan (4) Perbedaan pengaruh 

peningkatan kemampuan menggiring bola melalui metode 

latihan side jump sprint dan dogging run bagi siswa yang 

memiliki koordinasi mata-kaki rendah pada permainan 

sepakbolaHasil penelitian ini menunjukkan: (1) Ada perbedaan 

pengaruh metode latihan side jump sprint dengan dodging run 

terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan 

sepakbola dengan nilai Fo = 19,88 > Ft = 4,11. (2) Ada 

pengaruh interaksi antara metode latihan dengan koordinasi 

mata-kaki terhadap kemampuan menggiring bola pada 

perminan sepakbola dengan nilai Fhitung 14,86 > Ftabel 4,11. (3) 

Ada perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan menggiring 

bola melalui metode latihan side jump sprint dengan dodging 

run bagi siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi pada 

permainan sepakbola dengan nilai Qhitung 0,59 < Qtabel 2,95. dan 

(4) Ada perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan 

menggiring bola melalui metode latihan side jump sprint dan 

dodging run bagi siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki 

rendah pada permainan sepakbola dengtan nilai Qhitung -3,14 < 

Qtabel 2,95. 
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PENDAHULUAN 

 
Perkembangan persepakbolaan nasional 

di Indonesia tidak terlepas dari perkembangan 

persepakbolaan di daerah-daerah.Permainan 

Sepakbola berkembang pesat di daerah-daerah 

terutama di kalalang pelajar dengan semakin 

banyaknya kompetisi sepakbola antar pelajar 

seperti O2SN dan LPI. Salah satu sekolah yang 

mempunyai ektrakorikuler sepakbola di 

Kabupaten Enrekang yaitu SMA Negeri 1 

Anggeraja Kabupaten Enrekang ini merupakan 

salah satu wadah yang membina minat dan 

bakat sepakbola siswauntuk mencapai prestasi 

permainan sepakbola. Kebanyakan siswa di 

SMA Negeri 1 Anggeraja Kabupaten 

Enrekanggemar bermain sepakbola, sehingga 

kemungkinan dapat berkembang cukup 

besar.Agar prestasinya dapat berkembang perlu 

mendapatkan latihan secara intensif yang 

meliputi fisik, teknik, taktik dan mental. 

 

SMA Negeri 1 Anggeraja Kabupaten 

Enrekang sudah sering ikut berkompetisi namun 

hasilnya belum begitu memuaskan.SMA Negeri 

1 Anggeraja Kabupaten Enrekang ternyata 

jarang sekali mendapatkan juara.Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh karena adanya 

masalah dalam pembinaan prestasi. Untuk dapat 

mengatasi permasalahan di atas SMA Negeri 1 

Anggeraja Kabupaten Enrekang perlu meninjau 

kembali masalah-masalah yang ada.Masalah-

masalah yang dapat mempengaruhi pencapaian 

prestasi sepakbola yang perlu ditinjau 

diantaranya yaitu kualitas pelatih, sarana dan 

prasarana yang dimiliki, dukungan pemerintah 

dan masyarakat, serta kualitas pemain sendiri. 

 

Dari faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi sepakbola di SMA 

Negeri 1 Anggeraja, banyak hal yang perlu 

dikaji.Namun dari berbagai permasalahan yang 

ada, salah satu permasalahan yang terpenting 

dalam bermain sepakbola yaitu adalah tingkat 

penguasaan keterampilan teknik dasar bermain 

sepakbola.Unsur teknik merupakan 

kelengkapan yang paling dasar pada permainan 

sepakbola.Keterampilan teknik dasar bermain 

dapat dicapai dengan latihan secara sistematis 

berulang-ulang ajeg dan selalu memberikan 

peningkatan beban secara bertahap. Teknik 

dasar bermain sepakbola yang harus dikuasai 

antara lain adalah menendang bola, mengontrol 

bola, menyundul bola, menggiring bola, 

melempar bola dan sebagainya. 

 

Penguasaan teknik yang nampaknya 

masih kurang dikuasai oleh siswa SMA Negeri 

1 Anggeraja adalah teknik menggiring bola.Hal 

ini terlihat dimana siswa SMA Negeri 1 

Anggeraja tersebut dalam melakukan 

menggiring bola, dengan mudah dapat direbut 

pemain lawan.Dengan demikian untuk 

meningkatkan dalam pencapaian prestasi 

sepakbola siswa, penguasaan terhadap 

keterampilan menggiring bola (dribbling) para 

siswa SMA Negeri 1 Anggeraja tersebut harus 

ditingkatkan melalui latihan. 

 

Keterampilan menggiring bola 

merupakan salah satu unsur teknik dasar yang 

penting dalam permainan sepakbola. 

Kemampuan melakukan menggiring bola akan 

ikut berperanan untuk memperoleh kemenangan 

dalam suatu pertandingan. Apalagi jika 

permainan berlangsung dengan bola-bola 

bawah. Dengan demikian untuk menjadi pemain 

yang handal seorang pemain sepakbola perlu 

didukung dengan keterampilan menggiring bola 

yang baik.Pelatih sepakbola, khususnya di SMA 

Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang perlu 

membimbing agar pemainnya memiliki 

keterampilan menggiring bola dengan baik. 

Untuk itu seorang pembina dan pelatih harus 

tepat dalam memilih dan menentukan cara 

(metode) atau metode latihan yang tepat, 

sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan 

yang diharapkan. 

 

Permasalahan yang dihadapi pembina 

atau pelatih SMA Negeri 1 Anggeraja adalah 

metode apa yang tepat untuk diterapkan pada 

siswa. Untuk meningkatkan kemahiran dan 

keterampilan siswa dalam melakukan 

menggiring bola dibutuhkan bentuk latihan 

yang sesuai dengan kondisi para pemain.Ada 

beberapa bentuk latihan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan menggiring 

bola.Bentuk latihan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan menggiring bola 

diantaranya adalah metode latihan side jump 

sprint dan latihandogging run. 

 

Latihan side jump sprint adalah salah satu 

model latihan yang mengunakan bangku 

rendah, atau obyek serupa untuk diloncati dan 

kerucut yang digunakan sebagai garis finish. Ini 

merupakan latihan kombinasi mulai dari lateral 

jump hingga lari cepat penuh dalam jarak 

tertentu, sedangkan Dogging run adalah lari 
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dengan arah zig-zag melewati beberapa 

rintangan yang ditata dengan jarak 

tertentu.Latihan side jump sprint dan 

latihandogging run merupakan metode latihan 

yang dapat diterapkan dengan harapan dapat 

meningkatkan komponen fisik penunjang 

menggiring bola. Peningkatan komponen fisik 

penunjang tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan menggiring 

bola.Kedua metode latihan belum diketahui 

tingkat keefektifannya, jika diterapkan 

siswaSMA Negeri 1 Anggeraja Kabupaten 

Enrekang.Untuk mengetahui keefektifan latihan 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian. 

Keberhasilan latihan keterampilan gerak 

tidak hanya ditentukan oleh metode latihan saja 

namun ditentukan pula oleh adanya kontribusi 

faktor internal diantaranya berupa kemampuan 

fisik siswa.Dalam memberikan latihan 

menggiring bola, pelatih harus memperhatikan 

unsur kemampuan fisik dan keterampilan gerak 

yang memadai.Kemampuan menggiring bola 

dapat ditingkatkan melalui latihan yang 

terprogram dengan memperhatikan unsur-unsur 

yang berpengaruh terhadap kemampuan 

menggiring bola.Salah satu komponen yang 

mempengaruhi kemampuan menggiring bola 

adalah koordinasi mata-kaki. 

 

Koordinasi mata-kaki merupakan 

kemampuan seseorang untuk merangkaikan 

antara gerak mata saat menerima rangsang 

dengan gerakan kaki menjadi satu pola gerakan 

tertentu sehingga menghasilkan gerakan yang 

terkoordinasi, efektif, mulus, dan 

efisien.Koordinasi mata-kaki memiliki andil 

yang cukup besar terhadap penguasaan 

keterampilan bermain Sepakbola khususnya 

pada keterampilan menggiring bola.Koordinasi 

mata kaki merupakan bagian dari kemampuan 

biomotor yang dimiliki pemain, yang dapat 

berbengaruh terhadap hasil latihan  

 

 

 

 

 

METODE 
Untuk menjawab suatu penelitian, maka 

perlu diketahui dan dirancang bagaimana cara 

menjawab penelitian tersebut. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen 

dengan rancangan factorial 2 X 2.Eksperimen 

faktorial adalah eksperimen yang menyangkut 

sejumlah faktor dengan banyak taraf.Sudjana 

(1994:109) menjelaskan bahwa "eksperimen 

faktorial adalah eksperimen yang hampir atau 

semua taraf sebuah faktor dikombinasikan atau 

disilangkan dengan semua taraf tiap faktor 

lainnya yang ada dalam eksperimen". 

Menurut Sugiyono (2011:80) Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteriktik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto 

(2002:108) bahwa populasi adalah keseluruhan 

sabjek penelitian. Adapun populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah semua 

siswa putra  SMA Negeri 1 Anggeraja 

Kabupaten Enrekang yang ikut dalam kegiatan 

ekstra kurikuler sepakbola yang jumlahnya 54 

orang. 

Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan 

teknik sampling purposive. Sugiyono, (2011:85) 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Dalam pengertian tersebut maka 

sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa 

yang ikut dalam kegiatan 

ekstrakurikulersepakbola yang jumlahnya 40 

orang selanjutnya sampel dibagi menjadi 2 

kelompok dengan cara matching ordinal paired. 

Setelah itu kedua kelompok dibagi menjadi dua 

kelompok dengan cara undian yaitu kelompok 

latihan side jump sprint dan latihan dogging run 

berdasarkan rangking hasil tes menggiring bola 

pada permainan sepakbola. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Ada perbedaan pengaruh metode latihan side 

jump sprint dengan metode latihan 

dogging run terhadap kemampuan 

menggiring bola pada permainan 

sepakbola siswa Siswa SMAN 1 

Anggeraja Kabupaten Enrekang 

Berdasarkan hasil perhitungan Anava, 

dapat dilihat bahwa F observasi antar kolom 

(FA) = 19,88, ternyata lebih besar dari pada F 

tabel, yaitu sebesar 4,11 (Fo = 19,88 > Ft = 

4,11), sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan terdapat perbedaan pengaruh 

yang signifikan antara metode latihan side jump 
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sprint dengan metode latihan dogging run 

terhadap kemampuan menggiring bola pada 

permainan sepakbola. Dengan kata lain bahwa 

kemampuan menggiring bola pada permainan 

sepakbola menggunakan metode latihan dogging 

run ( X  = 24,41 dan s = 2,56) lebih baik 

daripada kemampuan menggiring bola pada 

permainan sepakbola menggunakan metode 

latihan side jump sprint ( X  = 23,14 dan s = 

1,48).  

 

Hasil perhitungan ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan skor kemampuan 

menggiring bola pada permainan sepakbola 

yang menggunakan latihan dogging run lebih 

baik dibanding dibanding dengan metode latihan 

side jump sprint, dengan kata lain penggunaan 

metode latihan yang berbeda akan menghasilkan 

skor kemampuan menggiring bola pada 

permainan sepakbola dalam latihan menggiring 

bola yang berbeda pula. Dalam hal ini dapat 

dinyatakan bahwa untuk mencapai tujuan, 

metode latihan doging run lebih efektif 

dibanding dengan metode latihan side jump 

sprint dalam meningkatkan kemampuan 

menggiring bola pada permainan sepakbola. 

Efektifitas metode latihan dogging run 

dalam latihan, tidak terlepas dari hal-hal seperti; 

secara teori metode latihan dogging run lebih 

baik dari metode latihan side jump sprint. 

Gerakan-gerakan pada kemampuan menggiring 

bola pada permainan sepakbola merupakan 

gerakan yang dinamis serta dirangkai menjadi 

suatu rangkaian gerak lebih cocok dengan 

kemampuan gerak motorik yang dimiliki siswa. 

Pada prinsipnya koordinasi mata-kaki adalah 

yang berisikan kekuatan, kecepatan, kelenturan, 

keseimbangan, kelincahan serta koordinasi 

sehingga dapat berkontribusi dengan rangkaian 

gerak yang ada pada kemampuan menggiring 

bola pada permainan sepakbola. Kontribusi ini 

sangat besar pengaruhnya sebagai faktor 

pendukung keberhasilan siswa sewaktu 

melakukan rangkaian gerak menggiring bola 

pada permainan sepakbola karena koordinasi 

mata-kaki yang dimiliki siswa sangat 

memudahkan siswa dalam melakukan tingkat 

keterampilan gerakan yang sulit dan dinamis.  

Pada gerakan menggiring bola pada 

permainan sepakbola banyak gerakan yang sulit 

dan dinamis, seperti gerakan kelincahan, 

kecepatan, kelenturan, ketepatan, kekuatan serta 

keseimbangan dimana semua gerakan-gerakan 

tersebut memerlukan koordinasi mata-kaki yang 

tinggi.  

Metode latihan dogging run adalah suatu 

metode latihan dimana kelincahan yang 

memainkan peranan yang khusus terhadap 

mobilitas fisik yang tersusun dari beberapa 

komponen koordinasi antara lain : kekuatan, 

kelentukan, waktu reaksi, power dan juga 

keseimbangan. Latihan dogging run dapat 

dipadukan dengan latihan menggiring bola. 

Pemain dapat latihan menggiring bola dengan 

zigzag, dengan melewati rintangan seperti pola 

pada latihan dogging run. Dogging run 

merupakan salah satu bentuk latihan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

menggiring bola. Latihan dilakukan dengan 

zigzag melalui rintangan berupa kerucut yang 

ditata berbaris lurus. 

Berdasarkan pola gerak dalam 

pelaksanaan latihan dogging run memiliki 

keuntungan antara lain bahwa, pada latihan ini 

siswa dituntut untuk bergerak zigzag dengan 

melalui rintangan. Dengan demikian 

kemampuan siswa dalam merubah arah dengan 

cepat (kelincahan) dapat berkembang dan 

meningkat dengan baik. Pada latihan ini siswa 

dituntut memiliki kemampuan merubah arah 

dengan cepat untuk melalui rintangan. Latihan 

dogging run ini dapat meningkatkan 

kemampuan merubah arah dengan cepat untuk 

melalui rintangan sambil menggiring bola. 

Ada pengaruh interaksi antara metode 

latihan dengan koordinasi mata-kaki 

terhadap kemampuan menggiring bola 

pada perminan sepakbola Siswa SMAN 

1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. 

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis 

Uji-tukey (Q) data pengaruh interaksi antara 

metode latihan dengan koordinasi mata-kaki 

terhadap kemampuan menggiring bola pada 

perminan sepakbola Siswa SMAN 1 Anggeraja 

Kabupaten Enrekang,  Hasil analisis data 

menunjukkan analisis varians faktorial pada 

memperlihatkan bahwa pada α = 0,05 diperoleh 

nilai kritis Ftabel untuk derajat kebebasan 1 dan 

36 diperoleh nilai sebesar 4,11. Sedangkan hasil 

perhitungan pada tabel 4.13 di atas diperoleh 

Fhitung sebesar 14,87. Jika dibandingkan Fhitung 

lebih besar dari Ftabel, (Fhitung 14,87 > Ftabel 4,11),   
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dengan demikian dapat diambil keputusan 

bahwa tolak H0 dan terima H1. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara 

metode latihan dengan koordinasi mata-kaki 

terhadap kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepakbola siswa SMAN 1 Anggeraja 

Kabupaten Enrekang. Kelompok siswa yang 

mempunyai koordinasi mata-kaki tinggi dan 

diberi metode latihan side jump sprint 

kemampuan menggiring bola pada permainan 

sepakbola lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-

kaki tinggi yang diberi metode latihan dogging 

run. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

pendekatan metode latihan berhubungan dengan 

karakteristik siswa yang mengikuti pemberian 

latihan menggiring bola.  

Kemudian pada kelompok siswa yang 

memiliki koordinasi mata-kaki rendah yang 

berlatih dengan metode latihan side jump sprint 

dan metode latihan dogging run tidak 

memberikan perbedaan kemampuan menggiring 

bola pada permainan sepakbola. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa kontribusi metode latihan 

side jump sprint dan metode latihan dogging run 

sama-sama berhubungan dengan karakteristik 

siswa yang mengikuti pemberian latihan.  

Daya pembeda (diskrepansi) yang cukup 

menyolok antara pengaruh metode latihan side 

jump sprint yang diberikan pada siswa yang 

memiliki kecenderungan koordinasi mata-kaki 

tinggi dan yang diberikan pada kelompok siswa 

yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah.  

Demikian juga halnya dengan adanya 

perbedaan kemampuan menggiring bola pada 

permainan sepakbola bagi siswa yang diberikan 

metode latihan side jump sprint dan latihan 

dogging run pada kelompok siswa yang 

memiliki koordinasi mata-kaki tinggi maupun 

yang diberikan pada kelompok siswa yang 

memiliki koordinasi mata-kaki rendah.  

Ada perbedaan pengaruh kemampuan 

menggiring bola melalui metode latihan 

side jump sprint dengan metode latihan 

dogging run bagi siswa yang memiliki 

koordinasi mata-kaki tinggi pada 

permainan sepakbola siswa SMAN 1 

Anggeraja Kabupaten Enrekang. 

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis 

Uji-tukey (Q) data perbedaan pengaruh metode 

latihan side jump sprint dan dogging run 

terhadap kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepakbola bagi siswa yang memiliki 

koordinasi mata-kaki tinggi terhadap 

kemampuan menggiring bola pada permainan 

sepakbola siswa SMAN 1 Anggeraja Kabupaten 

Enrekang,  diperoleh perbedaan nilai rata-rata 

atau nilai Q-hitung 0,59 dan Q- tabel (20 ; α= 0,05) 

sebesar 2,95 terdapat perbedaan antara 

kelompok metode latihan side jump sprint 

menggunakan koordinasi mata-kaki tinggi 

(A1B1) dengan kelompok metode latihan 

dogging run menggunakan koordinasi mata-kaki 

tinggi (A2B1). Sehingga dapat diambil 

keputusan bahwa tolak H0 dan terima H1. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh metode latihan side jump sprint dan 

dogging run terhadap kemampuan menggiring 

bola dalam permainan sepakbola bagi siswa 

yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi. Hal 

ini dipertegas dengan hasil analisis deskriptif 

data dengan perbedaan rata-rata nilai latihan 

side jump sprint tinggi sebesar 22,99 sedangkan 

untuk nilai rata-rata latihan metode latihan 

dogging run tinggi sebesar 23,28. Dengan 

demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pengaruh latihan side 

jump sprint dan latihan dogging run yang 

memiliki koordinasi mata-kaki tinggi terhadap 

kemampuan menggiring bola pada permainan 

sepakbola Siswa SMAN 1 Anggeraja Kabupaten 

Enrekang.  

Hasil perhitungan ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan skor hasil 

kemampuan menggiring bola pada permainan 

sepakbola yang menggunakan koordinasi mata-

kaki tinggi pada kelompok metode latihan 

dogging run lebih baik dibanding dengan 

metode latihan side jump sprint, dengan kata 

lain metode latihan dogging run lebih baik 

dibanding dengan metode latihan side jump 

sprint yang berbeda akan menghasilkan 

kemampuan menggiring bola pada permainan 

sepakbola yang berbeda pula. Oleh karena itu 

sesuai, dengan uraian dan pembahasan tentang 

metode latihan dogging run lebih baik dibanding 

dengan metode latihan side jump sprint 

koordinasi mata-kaki tinggi. 

a. Ada perbedaan pengaruh metode 

latihan side jump sprint dengan metode 

latihan dogging run yang memiliki 

koordinasi mata-kaki rendah terhadap 

kemampuan menggiring bola pada 

permainan sepakbola Siswa SMAN 1 

Anggeraja Kabupaten Enrekang 
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Berdasarkan hasil pengujian analisis 

Uji-tukey (Q) data data perbedaan pengaruh 

metode latihan side jump sprint dan dogging run 

terhadap peningkatan kemampuan menggiring 

bola dalam permainan sepakbola bagi siswa 

yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah 

Siswa SMAN 1 Anggeraja Kabupaten 

Enrekang,  diperoleh perbedaan nilai rata-rata 

atau nilai Q-hitung -3,14 dan Q- tabel (20 ; α= 0,05) 

sebesar 2,95. Sehingga dapat diambil keputusan 

bahwa tolak H0 dan terima H1. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh metode latihan side jump sprint dan 

dogging run terhadap peningkatan kemampuan 

menggiring bola dalam permainan sepakbola 

bagi siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki 

rendah Siswa SMAN 1 Anggeraja Kabupaten 

Enrekang.  

Hal ini dipertegas dengan hasil analisis 

deskriptif data dengan perbedaan rata-rata nilai 

latihan side jump sprint rendah sebesar 22,39 

sedangkan untuk nilai rata-rata latihan dengan 

metode latihan dogging run rendah sebesar 

26,42. Dengan demikian secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh yang signifikan perbedaan pengaruh 

latihan side jump sprint dan latihan dogging run 

yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah 

terhadap kemampuan menggiring bola pada 

permainan sepakbola siswa SMAN 1 Anggeraja 

Kabupaten Enrekang 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan kemampuan 

menggiring bola pada permainan sepakbola pada 

kelompok siswa dengan metode latihan side 

jump sprint dan dogging run pada koordinasi 

mata-kaki tinggi dan memiliki koordinasi mata-

kaki rendah, hal ini membuktikan H1 : µA1B2 > 

µA2B2. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan kemampuan 

menggiring bola pada permainan sepakbola pada 

kelompok siswa dengan metode latihan side 

jump sprint dan dogging run pada koordinasi 

mata-kaki rendah. 

 

SIMPULAN  
Dari hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada perbedaan pengaruh metode latihan 

side jump sprint dan side jump sprint 

terhadap peningkatan kemampuan 

menggiring bola pada permainan 

sepakbola. 

2. Ada pengaruh interaksi antara metode 

latihan dengan koordinasi mata-kaki 

terhadap kemampuan menggiring bola 

pada perminan sepakbola 

3. Ada perbedaan pengaruh peningkatan 

kemampuan menggiring bola melalui 

metode latihan side jump sprint dan side 

jump sprint bagi siswa yang memiliki 

koordinasi mata-kaki tinggi pada 

permainan sepakbola. 

4. Ada perbedaan pengaruh peningkatan 

kemampuan menggiring bola melalui 

metode latihan side jump sprint dan side 

jump sprint bagi siswa yang memiliki 

koordinasi mata-kaki rendah pada 

permainan sepakbola. 
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